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ABSTRAK
Di samping sebagai ternak penghasil daging, kambing peranakan Ettawa
juga yang menghasilkan susu sehingga dirnasuk kedalam kambing dwiguna.
Kelompok Ternak Kambing Ettawa, dusun Miri, desa Jetak, kecamatan Getasan
merupakan salah satu pemasok susu kambing di Salatiga, Semarang dan
Yogjakarta mengalami beberapa masalah untuk mempercepat produksinya. Dalam
hal ini terdapat permasalahan sebagai belikut:(1.) masalah sistem dan teknis untuk
peningkatan produksi, (2.) masalah produk yang dihasilkan, (3.) masalah kurang
pengetahuan tentang Inseminasi buatan. (4.) rnasalah tidak mengerti pengolahan
susu, dan (5.) masalah kurang pengetahuan tentang sumber pakan yang baik.
Upaya penanganan permasalahan meliputi (1) Peningkatan pengetahuan tentang
hijauan pakan yang bermutu, (2) Penrngkatan pengetahuan dan praktek tentang
perbaikan mutu ternak dengan penyilangan (inseminasi buatan), (3) Peningkatan
pengetahuan tentang pengatuan cah'ine inten al dan jarak beranak untuk
kontinyuitas produksi susu, (4.) Peningkatan pengetahuan tentang bahan baku
konsentrat yang bermufu, (5.) Peningkatan pengetahuan dan praktek tentang
pengolahan susu kambing menjadi produk alternatif lain yaitu permen dan sabun
susu , dan (6.) Peningkatan pergetahuan tentang pengolahan limbahlkotoran
ternak. Seluruh kegiatan pelaksanaan pengabdian IbM pada kelornpok ternak
Kambing Ettawa di desa Jetak, Kecamatan Getasan dapat disimpulkan sebagai
berikut: Pelaksanaan kegiatan IbM berbasis pemberdayaan kelompok temak
secara langsung melibatkan anggota kelontpok dalarn proses pengarnbilan
keputusan terutama saat perbaikan pakan dan inserninasi buatan, kedua,
dikenalkannya pakan dan sumber hijauan bermutu bagi ternak kambing, juga
pengolahan susu menjadi permen dan sabun susu. Ketiga mampu disusunnya
recording ternak dan kalender manajemen reproduksi ternak kambing Peranakan
Ettawa.
Kata kunci : kambing peranakan Ettawa, pakan, reproduksi, sabun susu
PENDAHULUAN Partisipasi masyarakat merupakan
proses pelibatan diri secara penuh,
suatu tekad yang telah rnenjadi
kesepakatan bersama. Tiap pihak
yang berkepentingan (pemerintah,
pemodaldan masyarakat) merupakan
bagian yang tak terpisahkan dalam
Konsep pembangunan
ditandai dengan semakin pentingnya
peran masyarakat sebagai subyek
pembangunan dan timbulnya
kebutuhan fungsi pendamping,
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proses perencanaan pembangunan
(Budiyanto, 2011). Secara umurl
pemberdayaan masyarakat daPat
diartikan sebagai upaya untuk
memulihkan atau meningkatkan
keberdayaan suatu komunitas untuk
mampu berbuat sesuai harkat dan
martabat dalam melaksanakan hak
dan tanggung jawab sebagai
komunitas manusia dan warga
Negara (Kusuma, 2008).
Perkembangan masyarakat untuk
mencapai tingkat kematangan perlu
dipercepat dengan kehadiran
pendamping. Program
pengembangan yang disusun untuk
mendorong keberhasilan kelompok




salah satu ternak penghasil daging
yang cukup banyak permintaannla.
Di samping sebagai ternak penghasil
daging, ternak kambing ada juga
yang menghasilkan susu sehingga
dimasuk kedalam kambing dwiguna,
yaitu kambing peranakan Etawa
(PE). Kambing PE merupaican hasil
persilangan antara kambing local
Indonesia (kambing kacang) dengan
karnbing Etawa, yang dimaksud
dengan kambing Etawa disini adalah
kambing Jarnnapari yang ditemukan
di Distrik Ettawa di daerah Uttarbal
Kambing ini terrnasuk pada jenis
dwiguna, yang yang selain
memproduksi daging juga
merrproduksi susu(Prajoga. 2007).
Peranakan Ettawa sebagai peng&asil
susu belum banyak diperhatkan dan
pemeliharaan masih bersifat
tradisional. Pakannya sebagian besar
hanya rurnput dan daun-daunan,
sehingga belurn bisa mencukupi




Ettau'a merupakan salah saru
pemasok susu kambrng di
Yogjakana dan nerupalian salah saru
satun\a kelcmpok ternak kambing
ena\\-a di kecamatan Getasan.
Banl'ak kendala l.ang ditemui dalam
pemeliharaan kambing Ettawa, yaitu
dorongan untuk meningkatkan
kemampuan produksi susu, melaui
peningkatan bibit temak
(penyilangan), penyirnpanan dan
pengolahan susu rnengingat produksi
masih sangat kurang sehingga
pelnasaran hanya dapat dilalcukan
setiap minggu. Hal ini mendorong
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mitra ingin mengetahui tentang seluk
beluk pemeliharaan yang baik
dengan meningkatkan kualitas bibit,
pengetahuan pengolahan produk susu
. Dalarn hal ini terdapat
permasalahan sebagai berikut :
(1.)masalah sistem dan teknis untuk
peningkatan produksi, (2.) masalah
produk yang dihasilkan, (3.) masalah
kurang pengetahuan tentang
Inseminasi buatan, (4.) masalah tidak
mengerti pengolahan susu, dan (5.)
masalah kurang pengetahuan tentang
sumber pakan yang baik" Upaya
penanganan permasalahan rneliputi:
1. Peningkatan pengetahuan















5. Peningkatan pengetahuan dan
praktek tentang pengolahan
susu kambing menjadi
produk alternatif lain yaitu











masyarakat kelornpok ternak PE.
Solusi yang ditarvarkan untuk
pendekatan pennasalahan dilakukan
dengan kunjungan dan wawancara
dengan pengelola Kelompok Ternak
Kambing Ettawa Sidomuyo
kemudian dilakukan rencana upaya
penanganan permasalahan. Metode
yang digunakan dalarn kegiatan
pernecahan masalah ini adalah



































penyuluhan tentang : (1)
)Peningkatan pengetahuan dan
dernplot tentang hijauan pakan
yang bermutu, (2) Peningkatan
pengetahuan dan demplot
tentang perbaikan mutu ternak
dengan penyilangan
(inseminasi buatan ), (3)
Peningkatan pengetahuan
tentang pengaturan calving








alternatif lain yaitu permen dnn




Kegiatan yang dilalcukan prahek dan
demplot, yairu Inseminasi Buatan
dengan semen kambing lang baik
dari BIB Ungaran. iang didahului
dengan peny'erentakan birahi,
praktek pembuatan pennen dan
sabun susu dan dempot penanaman
legume pakan.
Setelah semua selesai kemudian
dilakukan monitoring kegiatan hasil
penyerapan penyuluhan dan
perbaikan harga jual susu. Secara
skematis metode yang digunakan
dapat dilihat pada ilustrasi 1.
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Survai lokasi, melihat potensi mitra
dilakukan tirn sebelum menyusun proposal)
1. keberhasilan dernplot penanatnan hijauan
2. keberhasilan IB
2. peningkatan produksi susn
3. hasil olahan susu
Ilustrasi l. Flowchart solgsi yang clitawarkan rmtgk penyelesaian masalah mitra
Rancangan Evalunsi mengiktlti penyuluhan dan
Evaluasi yang akan dilaksanakan pelatihan'
dibagi menjadi 3, yaitu evaluasi 2. Evaluasi aklrir rrntuk rnengetahui
awal, evaluasi proses dan eval/rasi peningkatan pengetahuan dan
aKnrr. ketnampuan serta ketrampilan
l. Evaluasi Proses berupa presensi para peserta' dari materi
para peserta untuk rnelihat penyuluhan dan pengoperasian
kesunggrrhafr Pata Peserta dalam
Kendala/permasalahan tnitra
1. riasalah sistem dan teknis untuk peningkatan produksi
2. masalah produk yang dihasilkan
3. masalah kurang pengetahuan tentang Inseminasi buatan
4. masalah tidak mengerli pengolahan sustt
5. masalah kurang pengetahuan tentang sumber pakan yang baik
6. masalah lauang pengetahuan tentang pengolahan lirnbah ternak
Kunjungan penentuan jadwalt. Penyuluhan, 2. ptaktek dan demplot
Action:
penyrluhan (IB, pengaturan jarak beranak,
hijauan dan pakan bertnutu, pengolahan sttst't,
pengolahan lirnbah)
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Secara geografis Desa Jetak
merupakan daerah dataran tinggi
dengan ketinggian 800 m dari
permukaan laut, curah hujan
mm/tahun dan suhu udara berkisar
21-25 o C. AdaPun orbitasi Desa
Jetak dari beberapa kota penting di
Indonesia adalah sebagai
berikut:Jarak dari Pusat
pemerintahan kecamatan : 5 km, dari
pusat pemerintahan kota72 km, dari
ibukota propinsi 92 km dan dari
ibukota negara 500 km
Desa Jetak memiliki luas
wilayah 402,048 ha , terdiri dari
sawah 159 ha dan tanah kering
243,048 ha yang diPerunrukkan
untuk pemukirnan (232 ha),
pekarangan (7,55 ha), Perkantoran
(0,198 ha) dan lain-lain (3,3 ha)'
Menurut data curah hujan di
Kecamatan Getasan curah hujan rata-
rata 332t mm/tahun dengan 7 bulan
basah (> 200 mm), tiga bulan lembab
(100-200 mm) dan dua bulan kering
(<100 mm).
Kelompok Ternak Kambing
Ettawa Desa Jetak Kecamatan
Getasan terletak di dusun Miri pada
dua RT (rumah tangga), yaitu RT 25
dan 26, menupakan kelomPok ternak
yang keberadaannya sangat penting
di bidang persusuan terutama susu
karnbing di Jawa Tengah terutama di
wilayah Kabupaten Semarang.
Wilayah Kabupaten Semarang
merupakan sentra kedua Penghasil
susu Jawa Tengah setelah Boyolali.
Jurnlah anggota KelomPok
Ternak Karnbing Ettawa RT 25
adalah 7 orang dan RT 26 sebanYak
8 orag, rnasing-masing akrif
merangkap sebagai tenaga kerja yang
dipimpin oeh kerua kelomPok Yairu
bapak Sugeng dan bapak Supriyanto.
Pendidkan kan au'an beragam dari
tamatan SD hingga Sarjana . Semua
pekerja dalam KelomPok Ternak
Kambing Ettarva Sidomuyo tennasuk
pada usia angkatan kerja karena usia
mereka berkisar 2t- 50 tahun.
Foia rnajamenen Yang dianut
oleh Kelompok Ternak Kambing
Ettawa Sidomuyo adalah manajemen
sederhana. Setiap bulan diadakan
pertemuan antar anggota untuk
rnembahas tentang Perkembangan
produksi dan pembukuan dilalcukan
48
Majalah INFO
Edisi XV[, Nomor 2,hmi20l4
ISSN: 0852- 1816
secara sederhana karena produk
langsung dipasarkan. Kapasitas
produksi kelompok Ternak Kambing
Ettawa sangat kurang memadai,yaitu
0,25 liter per ekor, pemasaran
dilakukan mingguan dengan harga
susu per liter Rp 25 000,-
Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian IbM didahului
dengan mengurus perijinan, dan
rapat anggota tim pengabdian untuk
menyusun kegiatan selama tahun
anggaran 2013. Kernudian dilakukan
survai pendahuluan. Survai ini sangat
penting dilakukan mengingat saat
sebelum penyusunan proposal
Setelah survai, tim IbM
mengadakan pertemuan dengan
peternak, membahas tentang
kegiatan yang akan dilakukan
sehubungan adanya pendanaan dari
Dikti. Peternak sangat antusias untuk
ikut/ ternaknya diikutkan dalam
kegiatan. Dari pembicaraan dengan
setahun yang lalu dengan sekarang
sudah berubah kondisi petrnakannya
atau masih tetap sama. Hasil survai
rnenunjukkan bahwa ada tiga orang
peternak yang menarik ternaknya
dari kandang komunal dan dipelihara
di rumah dengan alas an dekat
dengan rumahnya agar mudah
rnengontrolnya. Tiga orang peternak
tersebut adalah bapak Kamsari
(Kadus) dengan 4 ekor ternak, pak
Jiyo dengan 5 ekor ternak dan pak
Mantan dengan 8 ekor karnbing.
Survai pendahriluan j.rga melihat
potensi pakan yang ada di desa Jetak
kecarnatan Getasan.
peternak muncul hal-hal baru yang
dapat direkam.
1. Bahwa beternak kambing




susu kambing sangat rnudah
untuk dipasarkan. Hijauan
W
lasi ternak kambine saat dilakukan pelaks anaan
No Lokasi Jantan Betina Anak Jurnlah
I Kandane komunal J t9 0 22
2 Kandans o Kadus I I 2 4
3 Kandane P Jivo 1 2 2 5
4 Kandans P Mantan 2 4 2 8
Jumlah 7 26 6 39
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/rumput untuk Pakan
kambing sangat mudah untuk
dibudidayakan, sehingga
tidak perlu keluar rutnah,
uang sudah datang sendiri'
Pemeliharaan kambing agak
merepotkan karena hasil susu
sedikit, sehingga peternak
lebih ingin mendaPatkan Pnak
daripada mendaPatkan
produksi susu yang sedikit.




Hanya Di temPat Pak
Mantan,se ekor sedangkan
25 ekor lainnya kondisi
kering kandang.Tim IbM
juga melihat ke kandang, dan
Setelah dilakukan pemeriksaan
betina, di laboratorium kamPus
dipersiapkan peralatan untuk
sinkronisasi birahi dan




kambing PE adalah rumput
(gajah malrpun lapang), daun
nangka, daungliricidea dan
kaliandra.
Kegiatan IbM dimulai Pada
saat musim kernarau, namun tidak
mernpengaruhi jumlah hijauan 1'ane
dapat dicari di sekitar kandang. Tim
IbM rnelakukan pembibitan alfalt-a di
polybag-polybag. Tim Ib\{ Juga
menyewa lahan petani di dekat
kandang untuk dernplot penanarurn
hijauan.
Sementara dilakukan pernbibitan di
polybag, tim IbM urencari lokasi
untuk pelaksanaan dem.plot
penanaman alfalfa dan leguminosa
lain untuk sumber pakan ternak.
Kegiatan pemeriksaan betina dilakukan pada semua betina vane ada di
kelompok ternak. Hasil pemeriksaan betina adalah sebagai berikut.
sangat terbatas sedangkan kegiatan
laboratorium Reproduksl dan
Pemuliaan cukup padat. Pemesanan
progestin juga dilak'ukan sebagai
bahan unruk sinkronisasi brahi.
No Jumlah betina Sehat
Reproduksinya
\ {o-.-l'-l
1 25 2l -
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Anggota tirn yang ahli Pakan
(Ir Surahmanto, MS) menyusun
ransum untuk perbaikan Pakan.
Penyusunan ransum didasarkan dari




kambing mulai diberikan konsentrat
denga takaran 30Yo dari total ransum
PK 12,75Yo, TDN 62. Pemberian
konsentrat sampai tanggal 30
Nopember, namun karena
permintaan peternak untuk
dilanjutkan maka Tim mengabulkan
untuk memberikan tambahan
konsentrat sampai akhir Desember.
Penyuluhan pakan berkualitas
dilakukan pada petemak-peternak
saat aktif melakukan kegiatan di
kandang.
Penyuluhan Managemen Reproduksi
dan Pemuliaan Ternak bersama
dengan Hijauan yang Bermutu,
dilakukan pada tanggal 26 Oktober.
Kegiatan ini dihadiri oleh peternak
diberikan ke temak. Ternak tidak
pernah diberikan konsentrat,
sehingga selarna kegiatan IbM ternak
diberi konsentrat. Hasil penyusunan
ransurrnya adalah sebagai berikut:
kambing. Sebagian besar peternak
karnbing adalah juga peternak
karnbing perah sehingga jadwal
kegiatan harian mereka sangat padat.
Oleh karena itu kegiatan dilakukan
saat waktu kosong antara ngarit (
membabat hijauan) sampai dengan
memerah susu karnbing. Leaflet
kegiatan penyuluhan terlampir. Hasil
peny.rluhan diberikan cara
pencatatan asal usul karnbing agar
tidak inbreeding.
Penyuluhan dilakukan untuk
memberi pengetahuan terhadap para
peternak. Peternak umumnya sudah
mengenal IB karena karnbing perah
yang mereka punyai selalu di IB.
Namun menjadwal kapan dapat
dilakukan IB itu sangat menarik bagi
peternak. Kegiatan reproduksi yang











25 3.28 0.44 1.31 0.475
20 2.625 0.35 1.05 0.35
15 t.96875 0.2625 0.7875 0.26
10 r.3t25 0.1 75 0.s25 0.17
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dilalrukan selanjutnya adalah
pemasangan spon untuk sinkronisasi
birahi dan inseminasi buatan.
Kegiatan penyuluhan
pembuatan sabun dan Permen susu
dilakukan dengan ibu-ibu karena ibu-
ibu yang lebih telaten mengolah
susu. Pembuatan sabun dan permen
tidak mengalami kendala. Untuk
permen langsung bisa dilakukan
sedangkan untuk sabun memerlukan
bahan kimia yang harus dibeli di
Salatiga. Tim juga memberikan
kenang-kenangan peralatan
pembuatan sabun dan permen susu.
Untuk pengolahan linrbah
sangat sirnple dilakukan, kotoran
ternak sudah banyak yang pesan
sehingga dil<urnpulkan diluar
kandang bisa langsung laku terjuai,
satu sak (ukuran 25 kg) terjual
seharga Rp 10000,- diambil sendri
oleh pembelinya. Kandang hampir
tak pernah ada kotorannya.
Evaluasi Kegiatan
Evaluasi proses berupa
presensi para peserta untuk melihat
kesungguhan para peserta dalam
rnengikuti penyuluhan dan pelatihan.
Selama penyuluhan yang dilakukan
(3 kali) rlemang tidak seluruh
anggota hadir. FIal ini disebabkan
jadwal kerja peternak yang cukup
padat karena selain mempunl'ai
karnbing peternak juga rnernpunl'ai
sapi perah, juga bekerja sebagai
pengumpul susu maupun pengantar
susu. Pada saat penluluhan
manajemen dan reproduksi ter-nali




pengetahuan dan kemampuaL s.:14
ketrampilan para peserta. C:r: rna:eri
penyuluhan dan pengoperas:an rlat
serta kematlpuan rl;i: "::i;k
rnenjadikan produk elle::::l: Ib\{
yang dilakukan cli Kel,.rr;.-rr T:n:ak
Karnbins Ettlr..'r Ij.T :r c:: IlT 16
Dusun \1::. D:--:r-':::k. K:;an:alrn
Getasan berhasil.
Keberhasllan Citiniukkan dengan
kegiatan ) 3ng terus berlanjut sampai
laporan akhir rni dituiis. Jumlah
temak karnbing yang di inseminasi
adalah 20 ekor, empat ekor mandul
dan satu ekor laktasi., sedangkan
perbaikan pakan juga rnasih
berlangsung. Selain itu mitra
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Bila seluruh IB yang
dilaksanakan rnenghasilkan anak
kambing maka yang akan laktasi
adalah 20 ekor kambing.
a. Bila diasumsikan IB yang
jadi dan diperah 15 ekor
kambing. Produksi susu
meningkat, bila tadinya tidak
diperah karena sedikit dengan
penambahan konsentrat
menjadi berproduksi. Apabila
yang laktasi 15 dengan
produksi 0,51iter selama 2
bulan, maka penghasilannya
15 x0,5 liter x60: 450
liter @ Rp 25 000 = Rp.
11.250.000,-
b. Penghasilan juga didapat dari
produksi sabun susu
kambing.Penghasilan dari
keuntungan sabun susu rata-
rata per batang Rp 1500,-.
Bilasetiap bulan bisa
menjual 200 batang maka
keuntungan Rp 300.000,
Kontribusi Mitra
Pada kegiatan Ipteks bagi
Masyarakat yang akan dilakukan
Kelompok Ternak Kambing Ettawa
berperan aktif dalam kegiatan
tersebut dan memberikan kontribusi
antara lain :
Pada kegiatan Praktek
Kelompok Ternak Kambing Ettawa
menyediakan perlengkapannya. Tirn
IbM menyediakan sumberdaya
manusia dan teknologi pengolahan
pakan.
Pada kegiatan IB, Kelompok
Ternak Kambing Ettawa Desa Jetak
menyediakan kambing yang siap di
IB, Tirn IbM menyediakan
teknolo gi dan peralatan.
Menerapkan teknologi baru
kepada kelourpok ternak merupakan
suatu tantangan tersendiri akibat
pengetahuan dan wawasan yang
mereka miliki. Metode yang
dipergunakan untuk penyuluhan
mutu pakan dan pemberian
konsentrat pada kambing selama
kurum waktu IbM dilaksanakan




Mitra berperan sangat aktif
dalam kegiatan ibM, menepati
jadwal yang dibuat bersama. Mitra
tidak menyediakan dana berupa uang
namun menjemput dan mengantar
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kami dari dan ke kamPus. Hal ini
merupakan perhatian Yang sangat
baik dari mitra walaupun tidak pada
seluruh kegiatan. Mitra juga
menyediakan minum dan makanan
kecil saat berkegiatan. Mitra sangat
antusias dan berharaP hubungan
pendampingan ini akan terus
berlanjut. Mitra juga berPeran
sebagai subyek kegiatan.
Keberlanjutan
Sarnpai wakru pelaPoran Ib\I
tiba kegiatan pengabdian masih
berlangsung, karena menunggu
pemeriksaan kehamilan betina
peranakan Ettawa yang di inseminasi
buatan. Juga menunggu tanaman
leguminosa tumbuh dengan baik.
Kegiatan pengabdian ini akan terus
berlanjut karena keinginan mitra agar
selalu dibimbing. Keinginan
pengusul sendiri juga akan terus






nasional, meskipun belum signifikan
dan masih sangat kecil dibandingkan
dengan permintaannya. Keadaan
tersebut juga menunjukkan bahu'a
ada peluang bisnis yang sangat besar
dan potensial dalarn bisnis persusuan
kambing perah. Rendahnya produksi
susu segar di Indonesia iru
lnerupakan akibat dari rendahnl'a
produktivitas kambing perah,
disamping populasi kambing perah




potensi sumberdava alam )'ang
sangat menunjang kelangstmgan
hidup dan perfurnbuhan bisnis
pariwisata. Banyaknya obyek rvisata
di sekitar Kopeng yang lokasinya
dekat dengan desa Jetak
menunjukkan banyaknya Peluang




segar bisa diolah rnenjadi berbagai
lnacam produk seperti sabun,
pennen, tahu, kerupuk dan lain-lain.
Produk-produk tersebut mempunyai
harga yang lebih tinggi daripada susu
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Usui penyexllpurnaan
program IbM, khusus tempat kami
adalah rnengingat kegiatan
inseminasi buatan rnemerlukan
waktu yang cukup panjang sampai
beranak, maka kegiatan IbM ini tidak
bisa/belum bisa dihentikan. Selain itu
sebagai kelompok ternak yang baru
belajar beternak kambing perah
peranakan Ettawa, bimbingan dari
UNDIP sangat diharapkan.
Penyempurnaan program IbM sudah
sangat baik, usul penyempurnaannya
adalah ada IbM multi years selama
dua tahun sehingga kegiatan IbI,{
tidak hanya terputus sebelum mind
set peternak berubah. Anggaran
biaya untuk program saru tahun
dirasa cukup memadai, han1,a
mungkin furunnya dana di awal
tahun pelaksanaan (tidak terlambat)
akan lebih baik rnengingat pengusul






dan Manajemen Kambing peranakan
Ettawa merupakan kegiatan sinergi
yang berupa manajemen pemeliharan
kambing perah. Kegiatan feeding
berupa peningkatan mutu pakan
yaitu pemberian konsentrat sangat
baik dilakukan. Penyediaan pakan
hijauan bermutu melalui demplot
penanaman leguminosa juga sangat
bermanfaat. Perbaikan jenis hijauan,
yang tadinya diberi pakan rumput
saja, atau daun nagka saja atau
legume saja, dengan adanya demplot
campuran hijauan berupa rumput +
legume dengan perbandingan 70:30
dapat tenrujut. Kegiatan breeding
yang dilakukan didahului dengan
perbaikan pemberian pakan diikuti
sinkronisasi dan IB sangat baik untuk
mendapatkan anak-anak kambing.
Upaya penghitungan/lVlanajemen






Edisi XV[, Nomor 2, Juni 2014
Tanda hrjau meruPakan
perlakuan sinkronisasi selama 2
minggu dilanjutkan IB, dengan
asumsi kebuntingan 5 bulan rnaka di
bulan kelirna lahirlah bayi-bayi
kambing. Kelahiran kambing diikuti
dengan masa Pemerahan selama dua
bulan setelah itu diikuti dengan
kering kandang, sinkronisasi dan IB'
Begitu selanjutnYa hingga daPat
dilihat dalam dua tahun terjadi tiga
kali kelahiran. APabila kambing
diberi pakan Yang baik (bergizi,
calnpuran hijauan rurnPut-legum
ditambah konsentrat) maka kondisi




karnbing perah peranakan Ettawa
adalah juga Peternak saPi Perah'
Kemudahan Penjualan susu Perah
khususnya di desa Jetak sangat
mudah karena kebradaan koPerasi
Andini Luhur. Dengan harga Yang
pasti, walauPun tidak naik(harga
tetap) merupakan sesuatu yang dapat
diharapkan oleh Peternak karena
dapat mernPeroleh uang setiaP
harinya. Pada saat Pengabdian ini
peternak saPi Perah mendaPatkan
drop-drop afl konsentrat (kadar
protein l4%) dari Pemerintah.
sehingga produksi susu rala-tala
mampu meneapai 20 liter setiap
harinya, 12 liter pagi hari dan 8 lrter
sore hari. Di desa Jetak rumPut dan
hijauan untuk Pakan melimPah
sehingga bukan rnasalah. -\kan
halnya kambing Perah Yang hanl'a
0,25 liter dan saat Pelaksanaan Ib\{
hanya seekor Yang baru beranak.
sedangkan yang lainnYa (20 ekor)
bisa di inseminasi, dan 3 :kor
mandul. Penjualan susu kambng
sulit, koleksi (pengumpuian) s'rs1l
kambing 
.iuga sulit dilaksanakan




membuka cakrawala baru. mereka
sangat antusias dalarn merencakan
anak sehingga bisa merencanakan






susu. Pembuatan sabun susu iusa
dirninati karena susu dapat dliadikan
olahan lain.
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KESIMPULAN
Seluruh kegiatan Pelaksanaan
pengabdian IbM Pada kelomPok
ternak Kambing Ettawa di desa
Jetak, Kecamatan Getasan daPat
disimpulkan sebagai berikut :







pakan dan inseminasi buatan
2. DikenalkannYa Pakan dan
sumber hijauan berrnutu bagi
ternak kambing, jugu
pengolahan susu menjadi
permen dan sabun susu
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